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ABSTRAK 

 

Skripsi ini menjelaskan tentang Praktik Suluk dalam Tarekat Naqsyabandiah di 

Kelurahan  Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan, Kegiatan suluk Tarekat Naqsyabandiyah diKelurahan Pangkalan 

Lengsung dilaksanakan di Rumah Khalwat, tempat khusus yang sengaja dibangun 

untuk tujuan tersebut di sinilah para pesertanya terdiri atas jemaah tarekat 

Naqsyabandiyah melakukan ibadah selama 10 hari dalam upaya membersihkan 

diri sekaligus mendekatkan diri kepada Allah SWT. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati, menentukan lokasi penelitian serta memilih 

informan sebagai subjek peneliti dengan menggunakan teknik sampel menarik 

kesimpulan serta melakukan pertimbangan terhadap informan, menggunakan 

instrumen penelitian dan juga teknik pengumpulan data yaitu dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa amalan ajaran suluk dalam Tarekat Naqsyabandiyah diKelurahan 

Pangkalan Lesung yaitu taubat, talqin, baiat, dan dzikir. Ritual-ritual ini dilakukan 

dengan menggunakan metode mondok (menginap) selama 10 hari atau bahkan 

lebih sesuai kemauan sendiri, yang dilaksanakan sekali dalam setahun yaitu bulan 

Ramadhan Kegiatan Suluk dilakukan dalam sebuah ruangan yang dilengkapi 

dengan kelambu-kelambu sesuai dengan jumlah jamaah. Manfaat amalan suluk 

bagi para pengikut Tarekat Naqsyabandiyah merasakan ketenangan dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari, dimudahkan dalam mencari solusi dari 

masalah-masalah keseharian yang datang silih berganti. Tak hanya itu, dalam 

proses pencarian solusi, Allah tenangkan hati seolah hanya Allah lah tempat 

bergantung. Para jamaah meyakini takdir yang telah ditetapkan oleh Allah swt, di 

istiqamahkan dalam kehidupan. Selain itu, dalam aspek bermasyarakat, para 

jamaah mempunyai kesadaran sosial yang tinggi yang dibuktikan dengan 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan dan cinta sesama makhluk hidup sebagai 

ciptaan Allah swt tarekat (naqsyabandiyah) tersebut selayaknya terus 

dikembangkan karena telah jelas dapat keterangannya pada asal sayara yang 

dibawah oleh Muhammad saw. dalam arti kata lain iaberasal dari ajaran Islam dan 

tidak perlu diragukan kebenarannya 

 

Kata Kunci:  Peraktik, Suluk, Naqsabandiyah, Kelurahan  Pangkalan 

Lesung. 
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ABSTRACT 

 

This thesis explains about Suluk practices in the Naqsabandiah Tarekat in 

Pangkalan Lesung Village, Pangkalan Lesung district, Pelalawan Regency. 

perform worship for 10 days in an effort to cleanse oneself and get closer to Allah 

swt. The method used in this research is a qualitative approach with research 

procedures that produce descriptive data in the form of written and spoken words 

from people and observed behavior, determine the research location and select 

informants as research subjects using sample techniques to draw conclusions and 

conduct consideration of informants, using research instruments and data 

collection techniques, namely by observation, interviews and documentation. The 

results of the research show that the practice of suluk teachings in the 

Naqsyabandiyah Tarekat in Pangkalan Lesung Village are repentance, talqin, 

allegiance, and dhikr. These rituals are carried out using the boarding (staying) 

method for 10 days or even more according to one's own wishes, which is carried 

out once a year, namely the month of Ramadhan. Suluk activities are carried out 

in a room equipped with mosquito nets according to the number of congregants. 

The benefits of the practice of suluk for followers of the Naqshbandiyah Order are 

feeling calm in carrying out their daily lives, making it easier to find solutions to 

daily problems that come and go. Not only that, in the process of finding a 

solution, Allah calms the heart as if only Allah is the one to depend on. The 

congregation believes that the destiny that has been determined by Allah SWT is 

fixed in life. Apart from that, in the social aspect, the congregation has high social 

awareness which is proven by respecting human values and love for fellow living 

creatures as creations of Allah swt. This order (naqsabandiah) should continue to 

be developed because it is clearly explained in the origin of the sayara below by 

Muhammad, PBUH. In other words, it comes from Islamic teachings and there is 

no need to doubt its truth 

 

Keywords: Peraktic, Journey, Congregation Naqsabandiyah, Pangkalan 

Lesung Village. 
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 خلاصت

٘زٖ الأطشٚؼح ِّاسعاخ عٍٛن عٍٛن فً طشٌمح ٔمشثٕذٌح فً ذششغ 

لشٌح تأعىالاْ ٌٍغٛٔط، ِٕطمح تأعىالاْ ٌٍغٛٔط، ِماطؼح تٍلاٚاْ، 

أٌاَ فً ِؽاٌٚح ٌرطٍٙش إٌفظ ٚاٌرمشب ِٓ الله  01أداء اٌؼثادج ٌّذج 

عثؽأٗ ٚذؼاٌى. اٌطشٌمح اٌّغرخذِح فً ٘زا اٌثؽس ً٘ إٌّٙط إٌٛػً 

ثؽس اٌرً ذٕرط تٍأاخ ٚطفٍح فً شىً وٍّاخ ِىرٛتح ِغ إظشاءاخ اٌ

ِٕٚطٛلح ِٓ الأشخاص ٚاٌغٍٛن اٌٍّؽٛظ، ٚذؽذٌذ ِٛلغ اٌثؽس 

ٚاخرٍاس اٌّخثشٌٓ وّٛاضٍغ تؽس تاعرخذاَ ذمٍٕاخ اٌغىاْ ٚاٌؼٍٕح 

لاعرخلاص إٌرائط ٚ إظشاء دساعح ٌٍّخثشٌٓ، تاعرخذاَ أدٚاخ اٌثؽس 

اٌّلاؼظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌرٛشٍك. ٚذمٍٕاخ ظّغ اٌثٍأاخ، أي ػٓ طشٌك 

ذظٙش ٔرائط اٌثؽس أْ ِّاسعح ذؼاٌٍُ اٌغٍٛن فً اٌطشٌمح إٌمشٍاتٕذٌح فً 

لشٌح تأـىالاْ ٌٍغٛٔؾ ً٘ اٌرٛتح ٚاٌطٍك ٚاٌّثاٌؼح ٚاٌزوش. ٚذرُ ٘زٖ 

أٌاَ أٚ أوصش ؼغة سؿثح  01اٌطمٛط تطشٌمح اٌظؼٛد )الإلاِح( ٌّذج 

ٌغٕح ًٚ٘ شٙش سِضاْ، ٚذرُ اٌشخض، ٚاٌرً ذرُ ِشج ٚاؼذج فً ا

أٔشطح اٌغٍٛن فً ؿشفح ِعٙضج تٕاِٛعٍاخ. ؼغة ػذد اٌّظٍٍٓ. ِٚٓ 

فٛائذ ِّاسعح اٌغٍٛن تإٌغثح لأذثاع اٌطشٌمح إٌمشثٕذٌح اٌشؼٛس تاٌٙذٚء 

فً ِّاسعح ؼٍاذُٙ اٌٍٍِٛح، ِّا ٌغًٙ ػٍٍُٙ إٌعاد ؼٍٛي ٌٍّشاوً 

ػٍٍّح إٌعاد اٌؽً، اٌٍٍِٛح اٌرً ذأذً ٚذز٘ة. ٌٍظ ٘زا فؽغة، ففً 

ٌٙذئ الله اٌمٍة ٚوأْ الله ٚؼذٖ ٘ٛ اٌزي ٌؼرّذ ػٍٍٗ. ٚذؤِٓ اٌعّاػح تأْ 

اٌمذس اٌزي لذسٖ الله عثؽأٗ ٚذؼاٌى شاتد فً اٌؽٍاج. ػذا ػٓ رٌه، ففً 

اٌعأة الاظرّاػً، ذرّرغ اٌعّاػح تٛػً اظرّاػً ػايٍ، ٚاٌذًٌٍ ػٍى 

ٕاخ اٌؽٍح وّخٍٛلاخ الله رٌه ٘ٛ اؼرشاَ اٌمٍُ الإٔغأٍح ٚؼة اٌىائ

عثؽأٗ ٚذؼاٌى، ٌٚعة الاعرّشاس فً ذطٌٛش ٘زا إٌظاَ )إٌمشثٕذٌح( 

لأٔٗ ٚاضػ ِٛضػ فً أطً اٌغٍاسج أدٔاٖ ػٓ ِؽّذ طٍى الله ػٍٍٗ 

 ٚعٍُ. تّؼٕى آخش، إٔٙا ِٓ ذؼاٌٍُ الإعلاَ ٚلا داػً ٌٍرشىٍه فً ؼمٍمرٙا

بنديت، قريت بانجنالان النلماث المفتاحيت: بيرامتيل، سلوك، طريق نقش

 ليسونج
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

Tarelkat Naqsyabandiyah adalah satul diantara tarelkat-tarelkat yang te lrke lnal 

di Indone lsia. Tarelkat ini tellah melnye lbar ke lbelrbagai daelrah yang ada di Indonelsia, 

telrmasulk diSulmatelra Ultara pada pelrtelngahan abad ke l-13 H/19 M, te lpatnya di 

kampulng Babulssalam, telrke lnal delngan se lbultan Bassilam ataul Be lsilam, yang 

telrdapat didaelrah Langkat, Sulmatelra Ultara. dihulni olelh masyarakat yang 

he ltelroge ln, dari awal pelndiriannya hingga se lkarang kampulng ini telrkelnal selbagai 

salah satul telmpat sullulk bagi pe lngikult tarelkat Naqsyabandiyah.
1
 

Tarelkat Naqsyabandiyah me lrulpakan bagian dari sulatul lelmbaga 

ke lagamaan, yang me lmiliki pelran harmonis antara gulrul, mulrid ataul jamaah 

telrhadap pelngamalan ataul pellajaran keltaatan manulsia pada Allah swt. Tak hanya 

itul, aspe lk me ltafisika lainnya julga dipe lrhatikan selpe lrti waktul, telmpat ataul sarana-

prasarana melnulju l kelde lkatan kelpada Allah SWT. Ajaran-ajaran yang biasanya 

diamalkan belrulpa zikir, taulhid, ilmul, salat dan rulkuln tiga be llas yang dilatih agar 

teltap istiqomah u lntulk me lmbelrsihkan hati se lrta melrulbah pelrilakul me lnjadi lelbih 

positif dalam melnjalani kelhidulpan. Seldangkan amalan yang ada di dalam Tarelkat 

Naqsyabandiyah dipe lrcayai me lrulpakan amalan yang diwariskan dan diajarkan 

olelh gulrul ataul Sye likh te lrdahullul tanpa me lrulbah sulbstansi ajarannya. de lngan ini 

para pelnganult tare lkat sangat melmpe lrhatikan ulrultan nama gu lrul yang te llah 

melngajarkan dasar-dasar tarelkat selcara tulruln telmulruln. Bruline lsse ln dalam 

tu llisannya me lnye lbultkan bahwa garis-garis silsilah kelgulrulan te lrse lbult sangatlah 

pe lnting ulntulk melre lka yang me lnganult ajaran tarelkat ulntulk melnge ltahuli dan 

melnjaga silsilah yang me lnulnjulkkan siapa gulrulnya dan siapa gulru l-gulrul se lbe llulm 

dia sampai kelpada Nabi. Anggota-anggota selbulah tarelkat celnde lrulng me lnelkankan 

bahwa ajaran dan amalan tarelkat melre lka tidak pelrnah belrulbah dan belrlanjult telruls, 
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yang me lrelka pelrcayai se lpanjang abad, ditulrulnkan tanpa pelrulbahan dari sang gulru l 

ke lpada mulrid-mu lridnya (Van Bruline lsse ln1992).
2 

Ke lhadiran tarelkat Naqsyabandiyah di Bassilam tidak dapat dilelpaskan dari 

Syaikh Abdull Wahab Rokan, sosok ullama yang sangat kharismatik yang be lrasal 

dari Rokan, Riaul. Dari silsilah tarelkat Naqsyabandiyah dike ltahuli bahwa belliaul 

melne lmpati ulrultan kel-34 se lte llah Nabi Mulhammad saw dan ulru ltan kel-17 dari 

pe lndiri tarelkat Naqsyabandiyah,
3
 yaitul Sayyid Bahā‟ al-Dīn al-Naqsyabandī bin 

Mulḥammad bin Mulḥammad al-Ḥulsaynī al-Ulwaysī al-Bulkhārī, yang te lrke lnal 

de lngan se lbultan Sayyid Bahā al-Dīn al-Naqsyabandī ataul de lngan jullulkan 

Mulḥammad al-Bulkhārī. Kampulng Bassilam se lndiri pada awalnya adalah tanah 

wakaf dari Sulltan Mulsa al-Mulazzam Syah, Sulltan Langkat, pada tahuln 1879, 

yang mullai dibanguln me lnjadi pelrkampulngan ole lh Syaikh Abdull Wahab Rokan 

be lrsama para mulridnya pada tahuln 1883, lelngkap de lngan Me lsjid selbagai sarana 

ibadah dan pelmondokan para mulrid tarelkat. Telmpat ini dibelri nama Kampulng 

Babulssalam, yang dalam lisan masyarakat se ltelmpat telrke lnal delngan se lbultan 

Kampulng Bassilam. 

Kata sullulk be lrasal dari bahasa Arab sullūk yang be lrmakna melnelmpulh 

jalan. Pellakulnya dise lbult delngan istilah sālik, yaitul orang yang me lne lmpulh 

pe lrjalanan ulntulk me lndelkatkan diri kelpada Allah swt. Bisa dipastikan bahwa 

ke lgiatan sullulk sangat e lrat kaitannya de lngan tare lkat karelna, se lbagaimana yang 

lazim dikeltahuli, se lorang sālik adalah julga se lorang pe lngikult tarelkat telrtelntul.
4
 

Pe llaksanaan sullūk puln se lbe lnarnya tidak belrlakul sama bagi seltiap sālik,. 

Adanya pe lrbe ldaan belntulk yang dilaksanakan didalam sullulk diselbabkan olelh 

adanya pe lrbe ldaan masalah dan keladaan yang dihadapi ole lh sālik. sullūk pada 

dasarnya adalah melmpe lrbaiki kelkulrangan-ke lku lrangan se lse lorang, se ldangkan 

ke lkulrangan yang dimiliki seltiap orang tidaklah sama. Kare lna itul, se lorang gulru l 
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mulrsyid haruls tahul ke lkulrangan mulridnya ulntulk dapat melne lntulkan belntulk sullūk 

yang te lpat. sālik tidak dapat melne lntulkan se lndiri jalan yang akan ditelmpulhnya 

karelna didalam tarelkat, selorang mulrid te lrgantulng dan haruls taat kelpada gulrul 

mulrsyidnya
5 

Me lnulrult Anne lmariel Schimmell, Tharīqah adalah jalan yang dite lmpulh para 

sulfi dan digambarkan se lbagai jalan yang be lrpangkal dari syariat, se lbab jalan 

u ltama diselbult syarak dan anak jalan dise lbult Thariq (pelnelmpulh jalan). Melnulrult 

anggapan para su lfi, pelndidikan mistik (tasawulf) melrulpakan cabang dari jalan 

u ltama yang te lrdiri dari hulkulm Ilahi, telmpat belrpijaknya se ltiap mulslim. Syarak 

se lbagai jalan ultama adalah telmpat pangkal tolak bagi mulslim ulntulk be lrbulat dan 

be lrpelrilakul. Tak mulngkin ada jalan tanpa ada jalan ultama itul. 

Dalam seljarahnya, para sulfi julga me lnye lbult sullūk de lngan istilah, misalnya, 

zāwiyah, ribāṭ, dan  khānqāh.
6
  Kata al-zāwiyah belrasal dari kata inzawa-yanzawi 

yang be lrarti melngambil telmpat telrtelntul dari sulatul suldult ulntulk telmpat ibadah, 

be llajar dan melnsyiarkan agama, khulsulsnya bagi para sulfi yang dulafa. Ribāṭ pulla, 

se lbagaimana dijellaskan olelh al-Maqrīzī, le lbih se lbagai „rulmah‟ bagi para sulfi. 

dalam hal ini melre lka mirip delngan al-ṣulffah, yaitul se lkellompok sahabat 

Rasullulllah saw dari kalangan dulafa yang melndiami elmpelran Masjid Nabi saw di 

Madinah. Pelnghu lni ribāṭ adalah orang yang me lmpulnyai ikatan (rābiṭah), delngan 

maksuld, tuljulan, se lrta keladaan yang sama. Ribāṭ dibanguln ulntulk melncapai 

maksuld dan tuljulan ini. Adapuln istilah khanqāh melruljulk pada lelmbaga pulsat 

pe lngajaran belrasrama kaulm sulfi. Dari se lgi tuljulan pe lmbulatannya, maka zāwiyah 

melnye lrulpai khanqāh, hanya saja u lkulrannya le lbih kelcil dari khanqāh.  

Kabulpate ln Pe llalawan selbagai salah satul dae lrah yang pe lnduldulknya 

mayoritas be lragama Islam tellah se ljak lama melnge lnal praktik tasawulf dalam 

be lntulk tare lkat, selpe lrti Thariqah Naqsabandiah, Syatariah, dan Samaniah. Namuln 

pe lrlul dike ltahuli bahwa sampai saat ini, diPe llalawan Tharqah Naqsabandiah 
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melrulpakan Thariqah yang te lrpopullelr. be lrke lmulngkinan be lsar hal ini dise lbabkan 

olelh muldahnya melnjulmpai tarelkat ini di be lrbagai telmpat dan pellosok di wilayah 

kabulpateln Pe llalawan.
7
 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng se lndiri melrulpakan salah satul yang dite lmpati 

olelh Thariqah Naqsyabandiyah. be lrke lduldulkan diKe lcamatan Pangkalan Le lsulng, 

Kabulpate ln Pe llalawan, kellulrahan ini melnyaksikan pe lrkelmbangan tarelkat ini seljak 

tahuln 2016 hingga se lkarang. Obse lrvasi awal yang pe lnullis lakulkan pada bullan 

Ramadan 1444 yang lalul melndapati bahwa ditelmpat ini Thariqah 

Naqsyabandiyah diikulti se lcara sulka rella olelh se lbagian masyarakat, bahkan dari 

kalangan alim ullama, pelmulka adat dan pelmulka masayarakat. 

Ke lgiatan sullulk Thariqah naqsyabandiyah dikellulrahan Pangkalan Le lngsulng 

dilaksanakan di sulraul sullulk, te lmpat khulsuls yang se lngaja dibanguln ulntulk tuljulan 

telrse lbult. Obse lrvasi pe lnullis me lndapati bahwa disinilah para pelse lrtanya te lrdiri atas 

jamaah Thariqah Naqsyabandiya me llakulkan ibadah sellama 10 hari dalam ulpaya 

melmbe lrsihkan diri selkaliguls melnde lkat kelpada Allah swt. Melnarik ulntulk 

dikeltahuli bahwa kelgiatan sullūk di Rulmah Khalwat ini tellah belrjalan seljak tahuln 

2017. 

Telrdapat pelrbeldaan pelndapat dikalangan masyarakat Ke llulrahan Pangkalan 

Le lngsulng te lntang ke lgiatan sullulk  ditelmpat telrse lbult. Se lbagian me lngatakan bahwa 

ke lgiatan yang se lpe lrti itul dapat dilakulkan di mana saja, tidak haruls diRulmah 

Khalwat. Alasannya, me lmbe lrsihkan dan me lndelkatkan diri kelpada Allah adalah 

u lpaya yang haru ls dilakulkan seltiap saat, tidak hanya pada waktul dan telmpat 

telrte lntul. Akan te ltapi melnulrult pak Ishak, salah selorang Jamaah sullūk yang se lmpat 

pe lnelliti wawancarai, melngatakan bahwa tanpa melnyalahkan pelrspe lktif diatas, 

yang te llah melrelka lakulkan se llama ini bulkan se lsulatul yang te lrlarang. Tidak adanya 

nash al-Qulr‟an dan hadis yang me llarangnya me lnjadi salah satul alasan yang kulat 
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u lntulk teltap me llaksanakan kelgiatan te lrse lbult dari tahuln ke l tahuln bahkan hingga 

Ramadan 1444 yang lalul.
8
 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult di atas, maka rulmulsan masalah yang 

akan dikaji dalam pelne llitian ini adalah selbagai be lrikult:  

1. Bagaimana seljarah pelrke lmbangan ajaran Thariqah Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng 

Kabulpate ln Pe llalawan? 

2. Bagaimana kelgiatan sullulk Thariqah Naqsyabandiyah diKe llulrahan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

De lngan ru lmulsan masalah di atas, maka tuljulan yang he lndak dicapai 

mellaluli pe lnellitian ini adalah: 

1. Me lnge ltahuli Se ljarah kelgiatan ajaran Thariqah Naqsyabandiah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln 

Pe llalawan. 

2. Me lnge ltahuli Praktik sullulk Thariqah Naqsyabandiah diKe llulrahan 

Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Batasan Masalah Mellihat lulasnya rulang lingkulp yang dikaji dalam 

pe lnellitian ini, maka pelnullis melmbatasi masalah hanya dalam rulang 

lingkulp “Praktik sullulk Thariqah Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan 

Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan‟‟  

 

E. Manfaat Penelitian 

Se lsulai delngan ke ldula tuljulan telrse lbult, maka manfaat pelne llitian yang akan 

dilakulkan ini adalah selbagai be lrikult: 
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1 Secara Teoritis, pelnellitian ini melnambah wawasan kelilmulan    

telntang praktik sullulk dalam tarelkat Naqsyabandiyah yang te lrdapat 

dikellulranPangkalan Le lsulng ke lcamatan pangkalan lelsulng 

kabulpateln pellalawan. 

2 Secara Institusional, pe lne llitian ini melmpe lrkulat wibawah Program 

Stu ldi Aqidah filsafat Islam Fakulltas Ulshullulddin khulsulsnya dan 

UlIN Sulska Riaul ulmulmnya dalam me lnye ldiakan pelmbahasan 

telntang dinamika sosial kelagamaan Islam di te lngah-te lngah 

masyarakat yang te lrdapat disalah daelrah kawasan Kabulpate ln 

Pe llalawan, Riaul. 

      

E. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnullisan Skripsi ini, pelnullis melnyulsuln siste lmatika pelnullisan 

dalam belbe lrapa bab yang te lrdiri dari : 

Bab I  Me lrulpakan Pelndahullulan. Bab ini telrdiri dari latar bellakang 

masalah, rulmulsan masalah,  tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, 

siste lmatika pelnellitian. 

Bab II  Me lrulpakan Landasan Te lori. Bab ini akan melmbahas melnge lnai 

kajian telori telntang pe lnge lrtian dan ulnsulr-ulnsulr tarelkat, syarat dan 

adab sullulk, se ljarah belrdirinya Tarelkat Naqsyabandiyah dan 

ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah. 

Bab III Me lrulpakan Me ltodel Pe lnellitian. Bab ini telrdiri dari jelnis dan 

pe lndelkatan pelne llitian, waktul dan lokasi pe lnellitian, sulmbe lr data, 

telknik pe lngulmpullan data, telknik analisis data  

Bab IV  Me lrulpakan Hasil Pe lne llitian dan Pelmbahasan. Bab ini te lrdiri dari 

de lskripsi wilayah pe lne llitian dan de lskripsi telmulan dan 

pe lmbahasan hasil pelne llitian telntang landasan dan prinsip 

pe llaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng ke lcamatan pangkalan Le lsulng Kab 

Pe llalawan waktul dan frelkule lnsi pellaksanaan kelgiatan sullulk dalam 

Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan Le lsulng 
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Ke lcamatan pangkalan lelsulng kabulpateln Pe llalawan, delskripsi 

ke lgiatan sullulk Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan 

Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan, 

se lrta ajaran-ajaran dalam kelgiatan sullulk Tarelkat Naqsyabandiyah 

dikellulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamtan Pangkalan  Le lsulng 

kabulpateln Pe llalawan. 

BAB V  Me lrulpakan Pelnultulp. Bab ini belrisi kelsimpullan yang ditarik dari 

u lraian yang te llah ditullis. Se llanjultnya be lrisi saran-saran yang 

be lrtuljulan se lbagai pe lrtimbangan dalam rangka pe lrbaikan sistelm 

yang suldah dijalankan selbe llulmnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 

 

A. Landasan Teori 

1. Pe lnge lrtian Sullulk 

Se lbagian ullama melngartikan sullulk selbagai meltodel ataul salah 

satul cara ulntulk melnde lkatkan diri kelpada Allah dan me llaksanakan ibadah 

wajib se lrta melmpe lrbanyak ibadah sulnnah. Sullulk me lmiliki arti sama 

de lngan thoriq yaitul jalan, teltapi saat ini tare lkat banyak yang me lngartikan 

sullulk adalah selbulah kelgiatan yang rultin dilakulkan pada waktul telrte lntul 

de lngan tuljulan ulntulk melmpelrdalam ilmul agama delngan cara belrdzikir, 

be lrpulasa dan melngulrangi tidulr gulna ulntulk se lmakin melndelkatkan diri 

ke lpada Allah.
9
 

Sullulk  ialah relnte ltan kelgiatan yang dilakulkan gulna pelne lmpahan 

akhlak, amal, dan makrifat. Ke lgiatan-ke lgiatan telrse lbult dilakulkan de lngan 

cara melnyibulkkan diri dalam melmakmulrkan lahir dan batin. banyak 

hamba yang lalai dari tulhannya dikare lnakan kelsibulkannya dalam 

melncari kelse ljahtelraan dulniawi, kelculali melre lka hamba-hamba Allah 

yang tak lulpa ulntulk melnyibulkkan diri de lngan melmbe lrsihkan batinnya 

ulntulk melmpelrsiapkan diri melmpe lrole lh alwulshull. Pe llakul yang 

mellaksanakan sullulk dise lbult de lngan Salik. Sullulk yang dapat melrulsak 

salik ada dula, yaitul melngikulti rulkhsah de lngan se lgala pe lnafsiran dan 

melngiku lti orang-orang ke llirul yang me lnulrulti syahwatnya.
10

 

2. Adab-adab dalam Belrsullu lk 

a. Adab se lbe llulm be lrsullulk  

Dibawah ini melrulpakan adap selbe llulm be lrsullulk diajarkan 

oe llelh sye lkh Abdull Wahab Rokan. 

                                                             
9
 Vinola Syawli Zahra, “Tradisi Suluk (Studi Pada Jama’ah Tarekat Naqsyabandiyah Di 

Desa Gunung Sahilan, Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar),” Jom Fisip 7, No. 1 

(2020): 1–15. 
10

 Ibid Hlm 15 



 
 

9 

 

1) Me lncari  dan bellajar dari gulru l yang mulrsyid, yakni se lorang 

gulrul yang masyhulr ke lsana-sini, dan tiada telrce lla pelngajarannya.  

2) He lndaknya gulrul te lrse lbult tidak sangat melncintai dulnia ataul akan 

pe lkelrjaanya.  

3) He lndaknya se lse lorang yang akan be lrsullulk me lnye llelsaikan 

pe lrkara yang me lmbimbangkan ulntulk belrsullulk.  

4) Me lmbelkali diri dan melmbelrsihkan hati selbe llulm be lrsullulk.  

5) Me lngingat kelmatian, dan belrtingkah lakul selakan-akan ia akan 

mati (rajin belribadah), se lpelrti taulbat dan me lminta izin ke lpada 

ke ldula orangtula, kellularga, dan te ltangga.  

6) Be lrtanggulng jawab atas dosa-dosanya delngan be lrtaulbat, 

be lrharap dan melmohon ampulnan ke lpada Allah yang Maha  

pe lnelrima taulbat.  

7) Ke ltika ia belrte lmul gulrul nya (mulrsyid), he lndaknya ia 

melngakatan “wahai Tulan, hamba adalah insan yang pe lnulh dosa, 

kini hamba datang kelpada Tulan. dan hamba belrharap suldi 

kiranya Tulan ulntulk melmbimbing hamba ulntulk ke ljalan Allah 

dan Rasull, agar hamba tak lagi jatulh ke l lulbang ke lmaksiatan, dan 

ke llular hamba dari dulnia yang ke llam ke lpada telrang ditangan 

Tulan.
11

 

b. Adab dalam Be lrsullulk  

Adapuln adab dalam belrsullulk ada dula pullulh satul:  

1) Me lnsulcikan/mellulrulskan niat, dikarelnakan kelmaulan, bulkan 

dise lbabkan takult atas se lsulatul, ataulpuln hanya kare lna ingin 

puljian dari orang lain agar diselbu lt ia selorang salik yang ahli dan 

he lndak melnjadi khalifah, teltapi helndaknya dikarelnakan selmata-

mata ingin be lramal ibadah yang te llah dipelrintahkan Allah.  

2) Be lrtaulbat atas selgala dosa-dosa de lngan cara mandi tobat, 

de lngan me lmbaca lafaz niatnya “Nawaitul al-ghulsla littaulbati 
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anil ma‟shiati”, artinya “Se lngaja akul mandi tobat daripada 

se lkalian dosakul zahir dan batin”. Dan lagi he lndaknya salat tobat 

dula rakaat delngan lafaz niatnya:  

“Ulshalli rak‟ataini taulbatan „anil ma‟ashi Lillahi Ta‟ala”. 

Allahul Akbar. Rakaat pelrtama melmbaca sulrah Al-Kafiruln, lalul 

rakaat keldula melmbaca sulrah Al-Ikhlas”. Ke lmuldian melmbaca 

istigfar (“astagfirulllah”) selribu l kali ataul se lratuls kali dan 

se lkulrang-kulrangnya dula pullulh lima kali selrta be lrsulnggulh-

sulnggulh me lmohon ampuln ke lpada Allah swt daripada dosa dosa 

yang dilakulkan diwaktul lampaul dan be lrjanji ulntulk tidak 

melnge lrjakan kelmbali maksiat sellama-lamanya. Ke lmuldian 

melngulcapkan se llawat selbanyak se lribul kali ataul se lratuls kali. dan 

he lndaknya me lmpelrbanyak melmbaca Al-Qulran ataul sulrat 

telrte lntul se lpe lrti sulrat Yasin ataul Ayat Kulrsi ataul Al-Ikhlas 

ataulpuln lainnya. Maka helndaknya iahadiahkan kelpada ibul dan 

bapa dan gulrul yang me lnyullulkkan itul. dan su lnah mulakkad 

banyak-banyak be lrse ldelkah. dan helndaknya jangan makan yang 

be lrnyawa, kare lna dapat melnge lraskan hati. Maka delmikianlah di 

dalam sullulk tiada daya dan ulpaya.  

3) Me lnge lkalkan air salat (melnjaga teltap sulci) sulpaya jaulh se ltan.  

4) Se lnantiasa belrzikir khulsulsnya zikir yang te llah diajarkan 

gulrulnya.  

5) Me lnge lkalkan wulqulf qalbi (melnghilangkan pikiran daripada 

se lkalian pelrasaan) dan jikalaul diwaktul sibulk se lkalipuln.  

6) Me lnsulcikan hati daripada selkalian cita-cita dan jikalaul yang 

dibangsakan ke lpada akhirat selkalipuln. 

7) Jikalaul be lrulbah pelrasaan badan ataul me lnilik/mellihat selsulatul 

ke ltika belrzikir helndaklah dikabarkan ke lpada gulrulnya. dan 

janganlah dikabarkan kelpada yang lainnya. dan apabila suldah 

dibelritahulkannya pe lrasaan dan pelnglihatannya, maka jangan 
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dikatakan apa-apa namanya ataul apa-apa tafsirnya, maka yang 

de lmikian itul melnyalahi adab.   
12

 

8) Apabila dirasa be lrulbah pelrasaan ataul mellihat selsulatul ke ltika 

be lrzikir itul, helndaknya dinafikan kulat-kulat dan jangan 

dipultulskan zikir itul. dan jangan lelngah dikarelnakan hal telrse lbult, 

karelna yang de lmikian itul cobaan atas mulrid. Pe lrbanyaklah zikir 

dan wulqulf qalbi. Kelmuldian dari pada itul melnghadirkan 

Rabithah.  

9) Me lnge lkalkan ingatan akan gulrul dan tiada be lrcelrai.   

10) Me lngikulti salat belrjelmaah, siapa yang salat selorang diri keltika 

sullulk, muldah melnjadi gila.  

11) He lndaknya ia datang telrle lbih dullul dibanding gulrulnya dite lmpat 

zikir.   

12) Jangan iabangkit lelbih dullul daripada gulrulnnya ke ltika belrkhatam 

ataul tawajjulh.   

13) Tidak belrsandar pada sulatul apapuln ke ltika be lrzikir, khulsulsnya 

zikir waktul belrkhatam dan tawajjulh.  

14) He lndaknya ia me lnjaga lidahnya daripada belrkata-kata delngan 

manulsia, dan jamaah sullulk lainnya me llainkan karelna ulzulr. batas 

dimaafkannya be lrkata-kata ialah tuljulh kata kelpada orang yang 

tak belrsullulk, dan elmpat bellas kalimat delngan orang yang sama-

sama belrsullulk.  

15) Teltap duldulk pada telmpatnya dan tidak be lranjak pelrgi ke lculali 

karelna ulzulr. 

16) Jika helndak pelrgi dari telmpatnya, maka se llulbulngilah selkalian 

badan agar tidak telrke lna panas matahari dan jangan kelna 

he lmbulsan angin maka muldah badan kelna pe lnyakit.  

17) Me lnge lkalkan melnulntult rahmat Allah SWT pada tiap-tiap 

ke llakulan.  
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18) Me lmpelrbanyak me llakulkan ke lbajikan telrhadap selkalian ikhwan 

khulsulsnya ikhwan masakin sulpaya me lndapat doa dari melrelka.  

19) He lndaknya ia be lrpe lrilakul sopan te lrhadap khalifah yang dibawah 

gulrulnya layaknya ia be lrpe lrilakul telrhadap gulrulnya.  

20) Banyak-banyak be lrse lde lkah dalam sullulk te lrlelbih daripada 

se lde lkah dilular sullulk sulpaya telrbulka hijab yang te lbal 

se lcelpatnya.  

21) He lndaknya me lninggalkan zikir yang sulnat ulntulk 

melmbanyakkan zikir itul. 

c. Adab Se lsuldah Sullulk  

Adab se lsuldah sullulk itul ada Se lmbilan pelrkara:  

1) Me lmpelrbanyak be lrzikir dikala se lnggang se lpe lrti waktul hampir 

Maghrib dan antara Maghrib dan Isya dan hampir tidulr. Jika 

tidak melmpelrbanyak/dikulati zikir, maka akan muldah kelmbali 

ke llam mata hati  

2) Se lring be lrkhatam tiap harinya, kala Ashar dan lainnya dan 

tawajjulh di Zulhulr hari Sellasa dan Julmat.  

3) He lndaknya me lnjaga atas hal-hal yang te llah ia dapatkan dan 

lakulkan ke ltika sullulk telrlelbih dibanding elmas dan pelrak.  

4) Me lmpelrbanyak amal ibadah dan tidak me llakulkan pe lkelrjaannya 

di dulnia dahullul.   

5) Jangan belrsahabat delngan melre lka yang melngolok-olok 

pe lkelrjaan sullulk karelna me lrelka yang me lngolok sullulk alamat 

lelpasnya iman, tatkala matinya, kare lna be lrsullulk itul kelbiasaan 

para Nabi dan ullama pilihan. 

6) He lndaklah me lngajak orang lain ulntulk be lrsullulk sulpaya dapat 

pe lrtolongan atas belrbulat baik.  

7) Patultnya be lrke llakulan dan belritikad selrulpa se llama keltika sullulk.  

8) Be lritikad dan yakin bahwa tidak akan belrcelrai delngan gulrulnya  

9) Me lnyadari didalam hatinya bahwa mulrsyidnya Khalifah 

Rasullulllah SAW yang be lsar, bahkan jikalaul gulrulnya itul buldak 
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ke lcil dan melmiliki seldikit ilmul se lkalipuln.  dan lagi belritikad 

gulrulnya inilah yang me lmbe lri be lkas zahir dan batin dan yang 

melme llihara dia dan yang me lle lpaskan hijab dan melnyampaikan 

marifat yang be lsar-be lsar. dan dari be lbe lrapa ribul gulrul se lkalipuln 

tiada melnyamai gulrulkul ini, de lmikian itikad zahir dan batin pada 

gulrulnya, sulpaya se lmpulrna adab.  

De lmikianlah adab belrsullulk se lsulnggulhnya. dan melnulrult 

kalangan para ahli tarelkat apabila adab ini tidak ditaati, maka apabila 

dilanggar maka kelmulngkinan be lsar akan datang siksa Allah.
13

 

 

B. Ajaran Dasar Tarekat Naqsabadiah 

Adapuln ajaran dasar thariqat Naqsabandiah me lnulrult Najmulddin Amin Al-

kulrdi dalam kitab “Tanwirull Qullulb”, telrdiri atas 11 kalimat bahasa parsi, 8 di 

antaranya be lrsal dari sye lkh Abdull Khaliq Al-Ghajuldwani dan 3 belrasal dari 

Sye lkh Mulhammad Bahaulddin Naqsabandi. 

Kalimat yang 11 itul adalah : Hulwasy dardan, nazhar barqadam, safar 

darwathan, khalwat daranjaman, ya dakrad, baz kayat, nakah dasyat dan bad 

dahsay. 

Dan yang tiga lagi adalah wulqulf Zamani, wulqulf’ abadi dan wulqulf qalbi. 

Adapuln maksuld kalimat yang 11 itul adalah se lbagai be lrikult:
14

 

1 “Hulwasy Dardam” yaitul pelme lliharaan kellu lar masulknya nafas, sulpaya hati 

tidak lulpa kelpada Allah SWT ataul te ltap hadirnya Allah SWT pada waktul 

masulk dan ke llularnya nafas. Se ltiap mulrid ataul salik melnarikkan dan 

melnghe lmbulskan nafasnya, he lndaklah se llalul ingat ataul hadir belrsama 

Allah di dalam hati sanulbarinya. Ingat kelpada Allah se ltiap kellular 

masulknya nafas, belrarti melmuldahkan jalan ulntulk delkat kelpada Allah 

SWT, dan se lbaliknya lalai ataul lulpa melngingat Allah, be lrarti melnghambat 

jalan melnu ljul kelpada-Nya. 
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2 “Nazhar Barqadam” yaitul se ltiap mulrid ataul salik dalam iktikaf/sullulk bila 

be lrjalan haruls me lnulndulkkan ke lpada, mellihat kel arah kaki dan apabila dia 

duldulk dia mellihat pada keldula tangannya. Dia tidak bolelh melmpelrlulas 

pandangannya ke l kiri ataul kel kanan, karelna dikhawatirkan dapat melmbulat 

hatinya bimbang ataul telrhambat ulntulk belrzikir ataul melngingat Allah 

SWT. Nazhar Barqadam ini lelbih ditelkankan lagi bagi pe lngamal tarikat 

yang barul sullulk, karelna yang be lrsangkultan bellulm mampul melme llihara 

hatinya. 

3 “Safar Darwathan” yaitul pe lrpindahan dari sifat kelmanulsiaan yang be lrsih 

dan relndah, ke lpada sifat-sifat kelmalaikatan yang be lrsih dan sulci lagi 

ultama. Kare lna itul wajiblah bagi si mulrid ataul salik me lngontrol hatinya, 

agar dalam hatinya tidak ada rasa cinta kelpada makhlulk. 

4 “Khalwat Daranjaman” yaitul se ltiap mu lrid ataul salik haruls se llalaul 

melnghadirkan hati kelpada Allah SWT dalam selgala keladaan, baik waktul 

sulnyi mau lpuln di telmpat orang banyak. Dalam Tarikat Naqsyabandiyah 

ada dula be lntulk khalwat : 

a. Be lrkhalwat lahir, yaitul orang yang me llaksanakan sullulk de lngan 

melngasingkan diri di telmpat yang sulnyi dari masyarakat ramai.  

b. Khalwat batin, yaitul hati sanulbari si mulrid ataul salik se lnantiasa 

mulsyahadah, melnyaksikan rahasia-rahasia kelbe lsaran Allah walaulpuln 

be lrada di telngah-te lngah orang ramai. 

5 “Ya Dakrad” yaitul se llalul belrkelkalan zikir kelpada Allah SWT, baik zikir 

ismuls zat (me lnye lbult Allah), zikir nafi isbat (melnye lbult la ilaha ilallah), 

sampai yang dise lbult dalam zikir itul hadir. 

6 “Baz Kasyat” yaitul orang yang be lrzikir nafi isbat seltellah melle lpaskan 

nafasnya, ke lmbali mulnajat kelpada Allah de lngan melngulcapkan kalimat 

yang mullia: “Wahai Tulhan Allah, Elngkaullah yang akul maksuld (dalam 

pe lrjalanan rohanikul ini) dan ke lridlaanMullah yang akul tulntult”. Se lhingga 

telrasa dalam kalbulnya rahasia taulhid yang hakiki, dan selmula mahklulk ini 

lelnyap dari pe lmandangannya. 
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7 “Nakah Dasyat” yaitul seltiap mulrid ataul salik haruls melme llihara hatinya 

dari kelmasulkan se lsulatul yang dapat melnggoda dan me lngganggulnya, 

walaulpuln hanya se lbe lntar. Karelna godaan yang me lngganggul itul adalah 

masalah yang be lsar, yang tidak bole lh telrjadi dalam ajaran dasar tarelkat ini. 

Sye lkh Abul Bakar Al Kattani belrkata, “Saya me lnjaga pintul hatikul 

se llama 40(elmpat pullulh) tahuln, akul tiada me lmbulkakannya se llain kelpada 

Allah SWT, se lhingga me lnjadilah hatikul itul tidak melnge lnal se lse lorang puln 

se llain daripada Allah SWT.” Selbagian ullama tasawulf belrkata, “Akul 

melnjaga hatikul 10 (se lpullu lh) malam, maka de lngan itul hatikul me lnjaga akul 

se llama 20 (dula pullulh) tahuln”. 

8  “Bad Dasyat” yaitul tawajulh ataul pe lmulsatan pelrhatian se lpelnulhnya pada 

mulsyahadah, melnyaksikan kelindahan, ke lbelsaran, dan kelmulliaan Allah 

SWT te lrhadap Nulr Zat Ahadiyah (Cahaya Yang Maha Elsa) tanpa diselrtai 

de lngan kata-kata. Ke ladaan “Bad Dasyat” ini barul dapat dicapai olelh 

se lorang mulrid ataul salik, se ltellah dia melngalami fana dan baka yang 

se lmpulrna. 

Adapuln tiga pe lrkara yang be lrasal dari sye lkh Bahaulddin 

Naqsabandiah itul adalah:
15

 

1. “Wulqulf Zamani” yaitul kontrol yang dilakulkan olelh se lorang mulrid ataul 

salik telntang ingat ataul tidaknya ia kelpada Allah SWT se ltiap dula ataul tiga 

jam. Jika telrnyata dia belrada dalam keladaan ingat kelpada Allah SWT pada 

waktul telrse lbult, ia haruls be lrsyulkulr dan jika telrnyata tidak, ia haruls 

melminta ampuln ke lpada Allah SWT dan ke lmbali melngingat-Nya. 

2. “Wulqulf “Abadi” yaitul me lmellihara bilangan ganjil dalam melnye lle lsaikan 

zikir nafi isbat, selhingga se ltiap zikir nafi isbat tidak diakhiri delngan 

bilangan ge lnap. Bilangan ganjil itul, dapat saja 3 (tiga) ataul 5 (lima) sampai 

de lngan 21 (dula pullulh satul), dan se ltelrulsnya. 

3. “Ke ladaan hati selorang mulrid ataul salik yang se llalul hadir be lrsama Allah 

SWT”. Pikiran yang ada telrle lbih dahullul dihilangkan dari selgala pelrasaan, 

ke lmuldian dikulmpullkan selge lnap te lnaga dan panca indelra ulntulk me llakulkan 
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tawajulh delngan mata hati yang hakiki, ulntulk melnye llami makrifat 

Tulhannya, se lhingga tidak ada pellulang se ldikitpuln dalam hati yang 

dituljulkan kelpada se llain Allah SWT, dan te lrlelpas dari pelnge lrtian zikir. 

 

C. Dzikrullah 

Amalan Pokok paling melndasar bagi pe lnganult thariqat Naqsabandiah 

adalah dzikulllah (melngingat Allah). Pe lrintah sulpaya se lnantiasa melngingat Allah 

itul, adalah belrdasarkan Qulran dan sulnnah. Antara lain selbagai be lrikult: 

Firman Allah Sulrat Al-azhab 41-42. 

 َٓ اَ ٱٌَّزٌِ َٰٓأٌَُّٙ َ رِوۡشٗا وَصٍِشٗا  ٌَ  ُٕٛاْ ٱرۡوُشُٚاْ ٱللََّّ َِ عَثِّؽُُٖٛ تىُۡشَجٗ  ١0ءَا َٚ
أطٍَِلاا   َٚ١٤ 

“Hai orang-orng yang be lriman, be lrzikirlah (de lngan me lnye lbult nama) 

Allah, Dzikir yang selbanyak-banyaknya. Dan be lrtasbilah kelpada-nya di 

waktul pagi dan pe ltang.” 

 

Dan Sulnnah yang me lnjadi dalil dianjulrkannya banyak be lrzikir itul, antara 

lain: Hadis Tirmizi dan ibnul majah dan disahihkan olelh Al-Hakim, dari Abu l 

Darda‟(marful): 

 

“Tidakkah kulbelritahulkan kelpada kamul te lntang amalmul yang paling baik 

dan paling be lrsih di sisi Tulhan mul dan paling tinggi (me lngangkat) 

de lrajatmul, daan lelbih baik bagimul dari (belrpelrang) me llawan mulsulh, 

lantas kamul melmelngal batang le lhe lr me lre lka dan melrelka puln me lmelnggal 

batang lelhe lrmul?” 

 

Adapuln dzikir itul te lrbagi kelpada: 

1. Qalbi (hati) 

2. Lisan (lidah) 

Dzikir de lngan lisan ialah melnye lbult “Allah” delngan be lrhulrulf dan belrsulara. 

dzikir ini sulkar mellakulkannya se lcara te lruls-me lne lruls, kare lna banyak ke lsibulkan 

yang me lngganggul. Me lncari nafkah dan be lrulsaha melnultulpi ke lpelrlulan hidulp, 

dapat mellangkahkan. Seldangkan dzikir de lngan hati itul, ialah melngingat ataul 

melnye lbult Allah dalam hati, tidak belrhulrulf dan tidak belrsulara. dzikir dalam hati 

tidak muldah diganggul ole lh ke lsibulkan-ke lsibulkan. 
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Ole lh karelna itul pe lngantu lt thariqah Naqsabandiah melmilih dzikir qalbi, 

karelna pe lranan hati dalam kelhidulpan sangat melne lntulkan. Hati adalah telmpat 

iman, sulmbelr pancaran cahaya dan pe lnulh de lngan rahasia. Jika hati baik, niscaya 

anggota tulbulh yang lain akan melnjadi baik, dan apabila iakotor ataul tidak baik 

melle lkar didalam nya sifat sifat telrcella (madzmulmah), maka se llulrulh anggota 

melnjadi kotor dan tidak baik. 

Dan dzikir hati ialah tafakulr melngingat Allah, me lrelnulngi rahasia 

ciptaannya se lcara melndalam dan melrelnulngi te lntang zat dan sifat Allah yang maha 

mullia. 

Se ldangkan dzikir anggota (jawarih) ialah te lngge llam dalam keltaatan. 

Se lbagian ullama melnyatakan bahwa dzikir anggota tulbu lh yang tuljulh 

(jawarih) itul adalah : 

1. Dzikir mata delngan melnangis. 

2. Dzikir te llinga delngan me lnde lngar yang baik-baik. 

3. Dzikir lidah delngan me lmulji Allah. 

4. Dzikir tangan de lngan me lmbelri se ldelkah. 

5. Dzikir badan delngan me lnulnaikan kawajiban. 

6. Dzikir hati delngan takult dan belrharap. 

7. Dzikir roh de lngan pe lnye lrahan diri kelpada Allah dan re lla. 

 Dzikir de lngan lidah, hati dan jawarih (anggota) tafakkulr melngingat 

ke lbelsaran Allah adalah lelbih baik dari belrjihad fisabililah. Teltapi jihad fisabilillah 

lelbih baik dari dzikir hanya de lngan lisan saja.
16

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Be lrikult tinjaulan litelratulr yang be lrkaitan de lngan topik pe lne llitian ini. 

Tinjaulan ini dicantulmkan delngan maksuld ulntulk melnghindari plagiasi. Be lrikult 

tinjaulan litelratulr yang pe lnullis telmuli di antaranya: 

Pe lrtama  Skripsi yang di tullis olelh Mohamad Amron, Julrulsan Aqidah 

Filsafat, Fakulltas Ulshullulddin dan  Dakwah Selkolah Tinggi Agama Islam Ne lge lri 

(STAIN) Ponorogo.  Skripsi yang be lrjuldull Pe lran Sullulk dalam pelnge lmbangan 

                                                             
16

 Ibid Hlm 53 



 
 

18 

 

Spritulalitas  Anggota Tarelkat Naqsyabandiyah: Ajaran dan Pelngamalannya di 

Pondok Pe lsantreln Pe lrtama Asy-Syafiiyah Dulrisawo Ponorogo. dalam pelne llitian 

ini pelnullis melmfokulskan kajian nya pada ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah dan 

ju lga pe lngamalan Tarelkat Naqsyabandiyah dalam pellaksanaan ibadah yang 

dijalankan olelh jamaahnya, se lrta pelngarulh Tarelkat Naqsyabandiyah te lrhadap 

jamaahnya.
17

 

Ke ldula skripsi yang di tullis. Solelha, Julru lsan Tasawulf dan Psikotelrapi, 

Fakulltas Ulshullulddin UlIN Walisongo. Skripsi yang be lrjuldull Ajaran Tarelkat 

Qadiriah Wa Naqsyabandiyah dan Makna Hidulp diSulkamara Kalimantan Telngah, 

pe lmbahasannya se lpultar ajaran tarelkat Qadiriah Wa Naqsabandiyah dan julga 

pe lngarulh dari ajaran tarelkat Qadiriah Wa Naqsabandiyah te lrhadap kelshale lhan 

sosial jamaah pelngajian diSulkamara Kalimantan Telngah
18

 

Ke ltiga skrispi yang d tullis Pismawe lnzi, UlIN Imam Bonjol, tahuln. Julrnal 

yang be lrjuldull Tarelkat Naqsyabandiyah dan Pe lmbinaan melntal Relmaja, Pelne llitian 

telrse lbult melngkaji telntang pe lnge lrtian Tarelkat, Pelnge lrtian Tarelkat 

Naqsyabandiyah, dan se ljarah Tarelkat Naqsyabandiyah
19

. 

Dan pelncarian relrakhir skrisi yang ditullis Pulji Imam Nawawi, Julrulsan 

Pe lndidikan Agama Islam, Fakulltas Tarbiyah dan Ilmul Ke lgulrulan IAIN Salatiga . 

Skripsi yang be lrjuldull Amalan Thariqahan-Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah dan 

pe lngarulhnya te lrhadap pelnge lmbangan nilai-nilai spritulsl jamaah diDelsa Ngombak 

Ke lcamatan Ke ldulngjati Kabulpate ln Grobogan. Pe lne llitian telrse lbult melmfokulskan ke l 

amalan Thariqoh Naqsyabandiyah dan nilai-nilai spiritulal Thariqoh 

Naqsyabandiyah dide lsa Ngombak Ke lcamatan Ke ldulngjati Kabulpateln Grobogan.
20
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Dari pelne llitian di atas telrdapat kelsamaan pada pelmbahasan melnge lnai 

tarelkat, akan teltapi walaulpuln sama-sama tarelkat, belntulk tarelkat dan fokuls kajian 

yang diulraikan pelne lliti, belrbe lda delngan kajian pelnellitian selbellulmnya, kare lna 

pada pelnellitian ini, pelne lliti melngangkat juldull melnge lnai “Praktik sullulk dalam 

ke lgiatan Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan Le lsulng  Ke lcamtan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Me ltodel pelne llitian ini adalah (delskriftif kulalitatif ) Ulmulmnya, meltode l 

pe lnellitian dipahami selbagai salah satul cara ulntu lk melne lmulkan sulatul kelbe lnaran 

baik mellaluli felnome lna yang te lrjadi, re lalita ataul ciri-ciri telrtelntul delngan 

melnggulnakan telknis ilmiah ulntulk melmelcahkan pelrsoalan ataul melnge lmbangkan 

ilmul pelnge ltahulan yang suldah ada. Me ltodologi pe lnellitian adalah tahapan-tahapan 

ilmiah yang dilakulkan gulna melmpe lrole lh data delngan tuljulan dan kelgulnaan 

telrte lntul.
21

 

 

B. Jenis penelitian  

Pe lne llitian ini adalah pelne llitian yang me lnggulnakan pe lnellitian lapangan 

(fielld re lse lach) delngan pe lnde lkatan delskriptif kulalitatif. Adapuln pe lne llitian 

de lskriptif adalah ulntulk melnde lskripsikan se lcara sistelmatis, faktulal dan akulrat 

melnge lnai fakta-fakta, situlasi ataul ke ljadian, pelmikiran dan karaktelristik Tarelkat 

Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng 

Kabulpate ln Pe llalawan. Seldangkan pe lnellitian kulalitatif melrulpakan pelnellitian yang 

melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang 

dan pelrilakul yang dapat di amati.
22

 

Adapuln be lbe lrapa tahapan yang dilakulkan dalam pelne llitian ini adalah 

se lbagai be lrikult: 

1. Tahapan pelre lncanaan, mellipulti: 

a. Me lnyulsuln pandulan wawancara dan pandulan obselrvasi yang akan 

digulnakan pada sasaran pelne llitian. 

b. Me llaksanakan inve lstigasi telrhadap pellaksanaan ajaran Sullulk Tarelkat 

Naqsyabandiyah dike llulrahan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan 

Pe lnyu lsulan hasil pe lne llitian  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2011), Hlm. 2. 
22

 Ibid Hlm 3 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe lne llitian ini dilakulkan diKe llulrahan Pangkalan Le lsu lng Kabulpate ln 

Pe llalawan. Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng, Kabulpate ln. Pellalawan. Adapuln waktul 

Pe lne llitian yaitul dipelrkirakan bullan Oktobelr-Se lpte lmbelr tahuln 2023. Me llaluli 

prose ls pe lngulmpu llan data lelwat obse lrvasi, wawancara dan dokulmelntasi be lrsama 

informan yang te lrdiri dari Mulrsyid, Khalifah dan anggota jamaah Sullulk Tarelkat 

Naqsyabandiyah, pe lne lliti melmpelrole lh data dan informan yang dibu ltulhkan. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan pe lne llitian melrulpakan orang yang diyakini me lmiliki pelnge ltahulan 

lu las telntang pelrmasalahan yang se ldang dite lliti. Seltellah diteltapkan lokasi 

pe lnellitian, belrikultnya dipilih informan selbagai sulbjelk pelne lliti.
23

 Informan pelnelliti 

melrulpakan orang yang me lmbe lrikan pelnje llasan ataul informasi se lcara rinci dalam 

prose ls pe lne llitian.
24

Adapuln informan yang di pilih dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Rosna, salah se lorng Jamaah Tarelkat Naqsyabandiah diKe llulrahan 

Pangkalan Le lsulng  

2. Anwar, pe lngulruls rulmah sullulk  Tare lkat Naqsyabandiyah diKe llulrana 

Pangkalan Le lsulng  

3. Arsulgian, salah se lorang je lmaah Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrana 

Pangkalan Le lsulng  

4. yazid, salah se lorang jamaah Tarelkat Naqsyabandiyah dikellulrahan 

Pangkalan Le lsulng  

5. He lrman, salah se lorang jamaah Tarelkat Naqsyabandiyah dike llulrahan 

Pangkalan Le lsulng  

 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Se lsulai de lngan juldull pe lne llitian ini maka yang me lnjadi sulbjelk pe lne llitian ini 

adalah Syaikh/Mu lrsyid dan jamaah yang melngikulti Sullulk diKe llulrahan Pangkalan 

lelsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan. Seldangkan obje lk 
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 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cv Jejak, Suka 

Bumi 2018, Hlm.74, 
24

  Ibid., Hlm.75,. 
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pe lnellitian ini adalah telntang ke lgiatan sullulk yang diajarkan diKe llulrahana 

Pangkalan Le lsulng Tare lkat Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng 

Kabulpate ln Pe llalawan. 

 

F. Sumber Data Penelitian 

1.  Data Primer 

Pe lrolelhan data mellaluli tahapan-tahapan ataul meltodel ke lgiatan 

de lngan tulju lan telrtelntul yang nantinya akan me lnjadi data pokok diselbult data 

primelr
25

. Se ljalan delngan Sulgiono, ia melnde lfinisikan sulmbelr data primelr 

melrulpakan sulmbe lr data yang dipe lrole lh tanpa adanya pe lrantara dan 

langsulng dibe lrikan kelpada pelngulmpull data.
26

 dalam Pelnullisan pelnellitian in, 

data primelr pe lnellitian ini adalah Syaikh, ataul Khalifah,dan jamaah yang 

melngikulti Sullulk Tarelkat Naqsyabandiyah dikellulrahan Pangkalan Le lsulng 

Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan. 

2.  Data Skunder 

Be lrbe lda delngan data primelr, data selkulnde lr adalah data yang 

be lrfulngsi se lbagai pelngulat ataul pe lnulnjang se lrta ulntulk melmelnulhi data 

primelr pelne llitian ini. Adapuln data selkulnde lr yang pe lnullis gulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah bulkul-bulkul, artike ll, julrnal. 

Pe lnu llis melnggulnakan tiga tahapan yang akan dilakulkan dalam 

melngulmpullkan data yaitul obse lrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi 

Pe lnggulnaan meltode l delngan cara melmbulat pelngamatan dan 

melngulmpullkan catatan se lcara sistelmatis telrkait ge ljala-ge ljala yang dite lliti 

dise lbult delngan obse lrvasi. Pe lran panca indelra sangat melnelntulkan 

                                                             
25

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial ( Kuantitatif Dan Kualitatif), 

(Jakarta:Gaung Persada, 2009), Hlm 252. 
26

 Sugiono Metodologi, Dan R & D (Bandung: Alfabeta,2010), Hlm. 225. Metode 

Penelitian Kuantitatif 
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lancarnya prose ls obse lrvasi.
27

 Obse lrvasi yang digulnakan dalam pelne llitian 

ini adalah obselrvasi partisipasi pasif, artinya pe lne lliti hanya me lndatangi 

lokasi pelnellitian, melngamati, melmpelrhatikan, melnanyai, te ltapi tidak 

be lrpartisipasi. 

2.  Wawancara 

Wawancara ataul intelrvie lw adalah sulatul be lntulk komulnikasi velrbal 

jadi selmacam pelrcakapan yang be lrtuljulan me lmpelrolelh informasi.
28

 Je lnis 

wawancara dalam pelne llitian ini melnggu lnakan wawancara melndalam 

(inde lpth intelrvielw) se lbagai cara pelngulmpullan data delngan cara tatap 

mulka delngan informan. Se lbe llulm mellakulkan wawancara pelnelliti telrlelbih 

dahullul melnyiapkan sulsulsan pe lrtanyaan yang te llah direlncanakan dan 

disulsuln se lde lmikian rulpa agar para re lsponde ln dapat melmbe lrikan jawaban-

jawaban yang se lsulai de lngan tuljulan pelne lliti. 

3.  Dokumentasi 

Dokulme lntasi adalah Salah satul hal yang wajib dilakulkan saat 

mellakulkan pelne llitian lapangan, kelgiatan dokulmelntasi dilakulkan ulntulk 

pe lmbulktian kinelrja yang suldah dilakulkan. Se ltellah dokulmelntasi 

dilakulkan.
29

 ke lmuldian dokulmeln-dokulme ln ini akan dicantulmkan dalam 

skripsi ini se lbagai sulmbelr data yang valid. Be lbe lrapa jelnis dokulmelntasi 

se lpe lrti selpelrti sulrat, catatan-catatan lain yang dipe lrolelh dilokasi pelnellitian 

yang dibultulhkan ulntulk melmelcahkan pelrsoalan pelnellitian. Sellanjultnya, 

data-data yang dikulmpullkan selpe lrti pandulan zikir dan ajaran-ajaran 

tarelkat se lrta gambar-gambar ke lgiatan sullulk Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsu lng Kabulpateln 

Pe llalawan. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), 

Hlm.174 
28

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
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H. Teknik Analisis Data 

Tahapan yang tidak bolelh dilelwatkan saat mellakulkan pe lnellitian adalah 

melnganalisis data. Tahapan ini belrtuljulan ulntulk me lreldulksi data, melnyajikan dan 

melnarik se lbulah ke lsimpullan. Re ldu lksi data melrulpakan prose ls pe lnyaringan se lmula 

data yang dipe lrole lh dimana data-data pe lnting saja yang akan di ambil. 

Se llanjultnya, pe lnyajian data adalah ulpaya pelnyajian informasi yang siste lmatis, 

dimana informasi telrse lbult akan di tafsirkan ataul di intelrpre ltasikan yang ke lmuldian 

disajikan selbagai kelsipullan data.
30

 

 Dalam pelnellitian ini, Pelnullis melnggulnakan analisis delskriptif kulalitatif. 

Se ltellah se lmula data telrkulmpull dan diolah se lde lmikian rulpa, maka disulsulnlah data 

telrse lbult se lcara telratulr. Pe lnellitian ini me lndelskripsikan bagaimana melnganalisis 

telntang ke lgiatan sullulk tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan lelsulng 

Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan, yaitul melnggambarkan dan 

melmaparkan felnomelna felnomelna yang ada dan dapat dipahami selcara jellas 

ke lsimpullan akhirnya.  
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Media Group, 2012), 

Hlm.17. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be lrkaitan delngan hasil pelne llitian yang te llah diulraikan pada bab 

se lbe llulmnya me lnge lnai Pe lngamalan ajaran Sullulk Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpateln 

Pe llalawan dapat ditarik belbelrapa kelsimpullan selbagai be lrikult:  

1. Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln 

Pe llalawan. Hal ini wajar saja karelna masulknya Tare lkat Naqsyabandiyah 

ke lKe llulrahan ini telrgolong barul. Akan teltapi pelnullis melne llulsulrinya 

mellaluli wawancara delngan para mulrsyid/bulya  Me lnulrult Zullkarnain,  yang 

melmbawa ajaran sullulk tarelkat ini adalah kakelk be lliaul se lndiri. khalifah 

mayong adalah mulrid dari pada  kakelknya, khalifah mayong ini belrasal 

dari siak belliaul melmpulnyai istri orang rantaul barul pangkalan kelrinci 

(pe llalawan) belliaul ini belrgulrul ke lpada sye lkh Ja‟far pullaul godang tulruln 

ke lrantaul barul ke ltika sullulk dibulka se lbe llulm itul sye lkh ja‟far ini julga 

melmpulnyai istri orang rantaul barul julga dari pelrnikahan ini lahir lah bulya 

shomad ja‟far adalah ayah dari pada bulyamulda zullkarnain jadi yang 

melndidik bulya shomad ini bulkan ayah nya langsulng te ltapi khalifah 

mayulng inilah yang me lndidik , karana pada saat ulmulr 1,5 tahuln bulya 

shomad ja‟far ayahnya yaitul sye lkh ja‟faar pullaul godang me lninggal. 

ke lmuldian khalifah mayong lah yang me lndidik bulya shomad se lcara tarelkat 

khalifah mayong ini melnye lbarkan ulntulk wilayah kabulpateln pe llalalwan 

sampai kelsiak telrmasulklah dikellulrahan pangkalan lelsulng.   

2. Praktik su llulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah diKe llulrahan Pangkalan 

Le lsulng yaitul taulbat, talqin, baiat, dan dzikir. Ritulal-ritulal ini dilakulkan 

de lngan me lnggulnakan meltode l mondok (melnginap) se llama 10 hari, yang 

dilaksanakan selkali dalam seltahuln yaitul  selbe llulm bullan Ramadhan 

Ke lgiatan Sullulk dilakulkan dalam se lbulah ru langan yang dile lngkapi de lngan 

ke llambul-ke llambul se lsulai delngan julmlah jamaah. Masing-masing jamaah 

akan belrada didalam satul kellambul. Se llama kelgiatan sullulk be lrlangsulng, 
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para jamaah akan mellaksanakan dzikir di dalam kellambul delngan posisi 

duldulk saat shalat, yaitul melnduldulki kaki kanan. Melnulrult jamaah sullulk, 

para jamaah mellakulkan kelgiatan sullulk be lrdasarkan amalan-amalan yang 

dipelrole lh dari Sye lkh ataulpuln Mulrsyidnya. Sullulk dalam pelmahaman 

melre lka melrulpakan meltodel ataul jalan ulntulk melnde lkatkan diri kelpada 

Allah swt dan me lngikulti sulnnah Nabi Mulhammad swt. 

dampak dan pelngarulh ke lpada para jamaah, yang se lmulla ge llisah hatinya 

tidak karulan melnjadi telnang, yang muldah telrpancing e lmosi me lnjadi 

pe lnyayang, Allah le lmbultkan hatinya hingga me lnjadi pelnulrult, se lmakin 

rajin dan giat dalam belke lrja selrta mellaku lkan pelrbulatan-pe lrbulatan yang 

telrpulji. Tampak jellas bahwa nilai-nilai spiritulal yang sangat 

melmpe lngarulhi keladaan batin selse lorang yang me lngulbahnya me lnjadi 

ke ltelnangan dan ke lnikmatan dalam melnjalankan ibadah di tiap harinya 

yang te lntu lnya amalan-amalan yang diajarkan olelh mulrsyid ini adalah hal 

yang tak telrnilai harganya. 

 

B. Saran  

Se llelsainya pe lne llitian ini bulkan me lngakhiri kajian pelne llitian sullulk tarelkat 

telrultama kajian praktik sullulk tarelkat naqsabandiah di kellulrahan pangkalan lelsulng 

ke lcamatan pangkalan lelsulng kabu lpateln pe llalawan. Olelh kare lna itul, ada be lbelrapa 

saran belrke lnaan delngan pe lrmasalahan yang se lring mulncull disullulk tarelkat  akan 

teltapi sulpaya kajian belrikult nya bisa di telliti delngan se lmpulrna sulpaya ulntulk 

melnggali informasi telrse lbult. diharapkan kelpada masyarakat dikellulrahan 

pangkalan lelsulng khulsulsnya para jamaah sullulk tarelkat naqsabandiah agar bisa 

melmpe lrtahankan tradisi sullulk ini agar be lrtahan dan dikeltahuli olelh ge lne lrasi 

se ltelrulsnya. 
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PE lDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Pimpinan atau Pengurus Tarekat 

 

1. Se ljarah Pelrkelmbangan Tarelkat Naqsyabandiyah di Ke llulran Pangkalan 

Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan? 

 

2. Bagaimana kelgiatan Tarelkat Naqsyabandiyah di Delsa Pangkalan Le lsulng 

Kabulpate ln Pe llalawan ? 

 

3. Be lrapa ju lmlah jama‟ah/pelngikult Tarelkat Naqsyabandiyah di Ke llulrahan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng 

Kabulpate ln Pe llalawan dari tahuln ke l tahuln ? 

  

4. Bagaimana waktul pellaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat 

Naqsyabandiyah di ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan 

Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan? 

 

5. Bagaimana pellaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln 

Pe llalawan?  

 

6. Bagaimana rangkaian kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln 

Pe llalawan? 

 

7. Apa saja pelrmasalahan dalam pellaksanaan ke lgiatan sullulk dalam Tarelkat 

Naqsyabandiyahdi  Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan 

Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan ? 

 

8. Bagaimana solulsi yang dilakulkan te lrhadap pelrmasalahan dalam 

pe llaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di Ke llulrahan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan ? 
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Wawancara Dengan Jama’ah Tarekat Naqsabandiah di Kelurahan 

Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 

Pelalawan  

 

1. Bagaimana pellaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulraha  Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Panjang 

Kabulpate ln Pe llalawan? 

 

2. Kapan waktul pe llaksanaan kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah 

di Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Kabulpate ln Pe llalawan? 

 

3. Bagaimana rangkaian kelgiatan sullulk dalam Tarelkat Naqsyabandiyah di 

Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Kabulpate ln Pe llalawan? 

 

4. Apa saja manfaat melngikulti kelgiatan sullulk dalam Tarelkat 

Naqsyabandiyah di Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan Kabulpateln 

Pe llalawan? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  
Keterangan: 

Wawancara Dgn Mulrsyid  Sullulk Tare lkat Naqsabanfiah Di Ke llulrahan Pangkalan 

Le lsulng Ke lc Pkl Le lsulng Kab Pe llalawan 

 

 
Keterangan: 

Rulmah Sullulk Tarelkat Naqsabandiah di ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan. 



 
 

61 

 

 

Keterangan: 

Wawancara delngan camat se lkaliguls ke ltula pe lngulruls khalifah  dan Tarelkat 

Naqsabandiah di Ke llulrahan Pangkalan Le lsu lng Ke lc. Pangkalan Le lsulng 

Kab.Pe llalawan. 

 

 

 
Keterangan: 

Telmpat Jamah mellakulkan Sullulk Tarelkat Naqsabndiah di kellulrahan Pangkalan 

Le lsulng Ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan. 
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Keterangan: 

Dapulr Telmpat masak makanan Jama‟ah tarelkat naqsabandiah di kellulrahan 

pangkalan lelsulng ke lcamaatan pangkalan le lsulng kabulpate ln pellalawan. 

 
Keterangan: 

Rulmah khulsuls u lntulk me lnghidangakan Makanan  Bulya /mulrsyid /Sye lkh dan 

Khalifah Tarelkat Naqsabandiah di kellulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan 

Pangkalan Le lsulng Kab. Pe llalawan. 
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Keterangan: 

Wawancara delngan anggota tarelkat naqsabandiah di kellulrahan pangkalaan lelsulng 

ke lc. Pangkalan lelsulng kab pe llalawan. 

 
Keterangan: 
Wawancara salah selorang anggota tarelkat naqsabandiah di kellulrahan pangkalan 

lelsulng ke lc.pangkalan lelsulng kab. Pe llalawan. 
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Keterangan: 

Rulmah rahasia Tarelkat Naqsabandiah di Ke llulrahan Pangkalan Le lsulng Ke lcamatan 

Pangkalan Le lsulng Kabulpateln Pe llalawan. 

 

Keterangan: 

Rulmah ulntulk para sye lkh / bulya/ khalifah di tarelkat naqsabandiah di kellulrahan 

pangkalan Le lsulng ke lcamatan Pangkalan Le lsulng Kabulpate ln Pe llalawan. 
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Keterangan: 

Wawancara jamaah sullulk tarelkat 
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BIODATA PENULIS 

 

 
 

Nama Le lngkap  : Zavira Julnita Akne ls 

Telmpat Tanggal Lahir : Pangkalan Le lsulng 07 Julni 2001 

NIM  : 11930120672 

Fakulltas / Julrulsan  : Ulshullulddin/ Aqidah dan Filsafat Islam 

Jelnis ke llamin  : Pe lre lmpulan 

Agama  : Islam 

No Hp  : 082268927616 

Alamat Rulmah  :  ke ll. Pangkalan Le lsu lng Rt 001 Rw 001 Ke lc. 

Pangklan le lsulng Kab. Pe llalawan 

Nama Ayah  : Yan He lndri 

Nama Ibul  : Ismaini 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Le lsulng Be lrtulah (2006-2007) 

2. SDN 001 Pangkalan Le lsulng (2007-2013) 

3. MTS Al khairat Pangkalan Le lsulng (2013-2016) 

4. M.A Ulmmatan wasatan Pasir Pultih(2016-2019) 

5. Mahasiswi Fakulltas Ulshullulddin Ulin Sulska Riaul (2019-Se lkarang) 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Anggota Himpulnan Pe llajar Mahasiswa Pangkalan Le lsulng (Himapalels) 

tahuln 2019-2023 

2. Anggota Pe lngulruls HMPS Fakulltas Ulshullulddin tahuln 2022 


